BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penélitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
deskriptif. Dalam penelitian ini data yang terkurpdianalisis dan
diinterpretasikan, kemudian dideskripsikan untuknggambarkan kondisi yang
terjadi pada subjek penelitian. Menurut Azwar (@P%enelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara sistematis dantakakéa dan karakteristik
mengenai populasi atau mengenai bidang tertentmeli®an ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian. Data yangnugbkikan semata-mata
bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mangaenjelasan, menguji
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajarilikagpi. Dalam penelitian
deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atBkendalikan karena tujuan
penelitian ini melukiskan variabel atau kondisidamng ada” dalam suatu situasi

(Furhan, 2005).

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kuningan dengji coba
instrument dilaksanakan di Balai Diklat Keagamaadap saat Diklat Guru Sains
yang dilakukan terhadap 58 orang guru M.Ts. Sedangubjek penelitian pada
penelitian ini adalah 30 (tiga puluh ) orang gurany berada di kabupaten
Kuningan, guru MTSN ada 25 orang dan guru MTsSma S orang, tapi kalau

guru PNSnya ada 21 orang dan non PNS nya ada §.oran
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Tabel 3.1. Profil MTsdi Propins Jawa Barat tahun 2008

No. Kabupaten/Kota Stétus Sekolan Jumlah Sekolah
Negeri Swasta
1. Kota Bogor 5 201 206
2. Kota Depok 1 6( 61
3. Kota Sukabumi 1 17 1B
4, Kab. Sukabumi 3 158 156
5. Kab. Cianjur 5 83 88
6. Kota Cirebon 2 g 11
7. Kab. Cirebon 11 75 86
8. Kab. Indramayu 12 54 66
9. Kab. Majalengka 14 5P 66
10. | Kab. Kuningan 11 37 48
11. Kab. Subang 4 58 57
12. Kab. Purwakarta B 20 32
13. Kab. Karawang 5 45 50
14. Kota. Bekasi 3 72 75
15. Kab. Bekasi 4 112 116
16. Kab.Ciamis 14 101 117
17. Kab. Tasikmalaya 11 128 139
18. Kota Tasikmalaya 2 3R 34
18. Kab. Garut 5 159 164
19. Kab. Sumedang o) 34 39
20. Kota Bandung 2 36 38
21. Kab. Bandung 8 176 184
22. Kota Cimabhi 1 10 11
23. Kota Banjar 2 1 9
Jumlah Sekolah 131 1.740 1.8f1
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Tabel 3.2. Rekapitulasi Data dilihat dari Status Guru dan Masa Kerja

Guru Sains Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Kuningan

Status Guru Masa Kerja (Tahun) PNS Masa Kerja (Tahun)
Non PNS
PNS | Non | <5tahun| 6<x< >10 <5 6x< >10
(%) PNS (%) 10 tahun | tahun 10 tahun
(%) tahun (%) (%) tahun (%)
(%) (%)
21 9 8 6 7 2 5 2

(70) | (30) | (38,1) | (28.6) | (33.3) | (22,2)| (56,6) | (22,2)

Sumber : Lampiran 3
Pada Tabel di atas guru PNS lebih banyak daripada gon PNS,

dilihat dari persentasenya bahwa guru PNS 70 % 21aorang sedangkan
guru non PNS 30 % atau 9 orang, banyak guru PN§ yeengajar di sekolah
negeri dibandingkan mengajar di sekolah swasta. saMkerja guru PNS
sebanyak 7 orang atau 33,3 % sudah lebih datalin sedangkan guru
Non PNS yang lebih dari 10 tahun ada 2 orang a2a2 %, dengan demikian
bahwa pengalaman mengajar juga dapat mempengaagiinbana kualitas

dan cara mengajar yang baik.

C.Instrumen Penedlitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakatrument. Data
yang dibutuhkan adalah data yang dapat menjawatanyaan-pertanyaan
penelitian, sehingga instrumennya adalah:

1. Tes penguasaan konsep pada materi Ekosistem
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Langkah penyusunan soal penguasaan konsep diaavajad penyusunan
kisi-kisi, konsultasi dengan pembimbing dan uji @olKisi-kisi yang
disusun mencakup sub konsep, indikator dan sukatwh.

2. Rubrik penilaian untuk menilai RPP dan lembar olssruntuk menilai
pelaksanaan KBM materi ekosistem berbasis ImtagiRupenilaian
digunakan untuk menjaring informasi secara langsumgngenai
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaranasagekdn
penyusunan RPP dan kemampuan guru dalam melaksapeakdelajaran
melalui KBM di microteaching.

3. Angket
Digunakan untuk mengetahui profil guru dan datavidd guru tersebut.

4. Studi Dokumentasi
Digunakan untuk menambahkan informasi yang didapatk lapangan.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakastrument,
yaitu :
(1) Tes Kompetens Profesional pada Pembelajaran berbasis | mtag pada konsep
ekosistem
Kisi-kisi yang disusun mencakup sub konsep, indikasub indikator
dan jenjang kognisi. Aspek yang telah ditelaah pugii kesesuaian indikator
dengan butir soal, aspek bahasa dan métstrumen yang akan digunakan untuk
penelitian, sebelumnya dikonsultasikan kepada pebibg dan beberapa dosen
yang lain. Sebelum digunakan dalam penelitian segiat soal diuji coba

terlebih dahulu kepada guru-guru untuk diuji vaédnya, reliabilitasnya, daya
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pembeda dan tingkat kesukaran soal. Pada tabetli3ajikan kisi-kisi soal hasil

uji coba. Pada penelitian ini penulis membuat %t lsoal untuk diuji.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Tes Objektif Sebelum Uji Validas dan Uji Reliabitas

No

Kompetens Dasar

No. Soal

Jumlah
Soal

Persentase
(%)

Menentukan ekosistem
dan saling hubungan
antara komponen

ekosistem

1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10,11,12,13,14,15,16,17,
18,19,20,21,22,23,24,25,

26,27,28,
29,30,31,32,33,34,35

35

36,08

Mengidentifikasi
pentingnya
keanekaragaman mahluk
hidup dalam pelestarian

ekosiste

36,37,38,39,40,41,42,
43,44,50,

45,46,47,48,49,51,52,53,

55, 54,56,57,58,59,80,61

26

26,80

Memprediksi  pengaruh

kepadatan populasi
manusia terhadap

lingkungan

60,61,63,64,65,66,70,
67,68,

69,71,72,76,
73,74,75,77,78

18

18,56

Mengaplikasikan peran
manusia dalam
pengelolaan  lingkungan
untuk mengatasi
pencemaran dan

kerusakan lingkungan

79,80,83,84,94,

81,82,83,85,86,87,95,96,

88,89,90,93,97

18

18,56

Jumlah

97

97

100
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Tabel 3.4. Kisi-kis Soal Tes Objektif Hasll Uji Validasi dan Reliabilitas

Kompetensi No No Soal Uji
No Dp Urut Indikator Kompetensi
asar n
Soal Profesional
1 | Menentukan 1 | Menyebutkan definisi ekosistem 1
ekosistem dan
saling 2 Mengidentifikasi ciri-ciri suatu bioma 2
hubungan - . - ]
antar 3 Menjelaskan ciri ekosistem hutan tropis 3
komponen 4
ekosistem 4,5 | Mengidentifikasi ciri ekosistem air tawar 5
Memberikan contoh jenis simbiosis
6 mutualisme yang terdapat di dalam 8
ekosistem
7 Mengidentifikasi manfaat dari suatu jenis 9
simbiosis
8 Menentukan jenis hubungan simbiosis 11
yang terdapat di dalam sebuah ekosistem
Menjelaskan keterkaitan/hubungan antar
9 . 13
komponen dalam suatu ekosistem
10 Mendeskrisikan jarring-jaring makanan 14
Mengidentifikasi proses yang terjadi dalam
11 : 15
suatu rantai makanan
12 Memberikan contoh jenis oganisme pada 16
tingkat tarap tropi tertentu
Mengurutkan kedudukan suatu organisme
13 . 18
dalam suatu rantai makanan
Mengurutkan kedudukan organisme dalam
14 e 19
suatu piramida makanan
Memprediksi kemungkinan yang akan
15 | terjadi apabila salah satu komponen dalam 31
rantai makanan mengalami tekanan
16 Mendeskripsikan keadaan masing-masing 32
taraf trofi pada piramida makanan
Mengidentifikasi penyebab terjadinya
17 . 33
keanekaragaman dalam sebuah ekosistem
18 Memberi contoh bentuk penyesuaian 34
mahluk hidup terhadap lingkungannya
Menijelaskan nilai-nilai yang terkandung
19 | dalam ekosistem dan hubungan antar 35

komponennya
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No

Kompetensi . No
No Dasar Urut Indikator Soal
Soal
2 | Mengidentifikasi 20 | Menyebutkan jenis hewan yang bermanfaat 36
pentingnya Mengidentifikasi jenis hewan yang dilindungi di
keanekarangan 21 | Indonesia 39
Mengidetifikasi ciri dari kelompok tumbuhan
41
22 tertentu
. . 43
23,24 | Meyebutkan jenis hewan carnivore
48
25 Mengidentifikasi peranan komponen ekosistem 50
Menetapkan pentingnya keanekaragaman 53
26 mahluk hidup
Menjelaskan pengaruh kepadatan populasi 55
27 manusia
Menjelaskan upaya untuk menjaga 56
28 keseimbangan ekosistem
Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam 62
29,30 | keanekaragaman mahluk hidup dalam
pelestarian ekosistem 67
3 | Memprediksi 31 | Mendefinisikan konsep piramid ekologi 70
pengaruh Mem - — :
perkirakaan kondisi yang muncul apabila
kgpif:stian < suatu ekosistem rusak -
%apnusia Memperkirakan kondisi yang akan muncul
terhadap 33 apabila salah satu komponen dalam ekosistem 72
lingkungan mengalami tekanan
Mengidentifikasi penyebab penyebaran
34 ) y g 73
organisme di muka bumi
35 Menentukan peranan komponen ekosistem 76
Memperkirakan akibat yang timbul akibat
36 ; - 78
kepadatan populasi manusia
4 | Mengaplikasikan Menjelaskan pentingnya pelestarian tumbuhan
peran manusia 37 hijau untuk kepentingan mahluk hidup yang 83
dalam lainnya
engelolaan
IFi’ngI?ung:c; 38,39 Menjelaskan peranan manusia dalam 84
untuk pengelolaan lingkugan 94
mengatasi ] 95
pencemaran 40.41 | Menjelaskan hubungan antara pengelolaan dan
dan kerusakan ! pencemaran serta kerusakan lingkungan 96
lingk
ngkungan Menjelaskan nilai-nilai peran manusia dalam
42 pengelolaan lingkungan untuk mengatasi 97

pencemaran dan kerusakan lingkungan
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a. Validitas Butir Soal

Sebuah alat ukur yang baik harus memiliki kesahiyeamg baik. Soal
tersebut dikatakan valid jika mempunyai dukungamgybesar terhadap skor
total, karena akan menyebabkan skor total menjedjgit atau rendah
(Arikunto, 2003). Jadi, suatu alat ukur dikatakaid/ apabila alat tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuraditaal butir soal pada
penelitian ini menggunakan rumus korelpsbduct moment dengan angka

kasar, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NZXY - (EX)(ZY)

My =

JINEXZ = (EX)?)(NZY? - (ZY)?
(Sumber: Arikunto, 2003)
Keterangan:
Iy . Validitas butir soal
N :Jumlah peserta tes
X : Nilai suatu butir soal (skor tiap butir soal)
Y : Nilai soal (skor total)

Adapun koefisien dari validitas butir soal dapdihdi pada tabel berikut:

Tabel 3.5. KOEFISIEN VALIDITAS BUTIR SOAL

Rentang Keterangan
0,8< gy <1,00 Sangat tinggi
0,6 < % < 0,80 Tinggi
04 <y <060 Cukup
0,2 < gy < 0,40 Rendah
00< g < 0,20 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2003)
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Hasil Uji Validasi; Soal yang Valid:

Tabel 3.6. HASIL VALIDITAS BUTIR SOAL

Rentang Keterangan Jumlah Soal Pesentase (%)
06< gy <0,80 Tinggi 1 2,38
04 <y <060 Cukup 20 47,62
0,2 < gy < 0,40 Rendah 21 50,00
Jumlah 42 100

Sumber : Lampiran 2

Kesimpulannya pada tabel 3.7. ini dapat dilihatveatdistribusi soal
yang valid dan digunakan untuk uji kompetensi pgdau adalah 1 (satu) soal
memiliki validitas tinggi, 20 (dua puluh) soal meikii validitas cukup dan 21
(dua puluh satu) soal memiliki validitas rendahstbibusi soal seperti ini masih
layak digunakan untuk uji kompetensi.
b). Reliabilitas

Reliabilitas adalah taraf kepercayaan suatu sogakah soal
memberikan hasil yang tetap atau berubah-ubah Ardk 2003). Jadi
reliabilitas harus mampu menghasilkan informasi gyasebenarnya. Untuk

mengukur reliabilitas digunakan rumus:

(nw S*-¥nq
u =Ln-1J S

(Arikunto, 2003:)
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Keterangan:
r11 . Reliabilitas tes secara keseluruhan
p : Proposisi subjek yang menjawab item denganrbena
g : Proposisi subjek yang menjawab dengan salah19=
>'pg: jumlah hasil perkalian antara p dan q
n :Jumlah item
S :standar deviasi dari tes

Nilai Reliabilitas yang diperoleh adalah 0.91;;)r hal tersebut
menunjukkan bahwa soal tersebut sangat tinggiibriasnya sehingga layak

digunakan untuk penelitian.

c). Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk rdekdre siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yangnitld kemampuan

rendah (Arikunto, 2001). Rumus yang digunakan umbgkhat daya pembeda

adalah:
Ba Bg
D = _
NN N
Keterangan:

D :indeks daya pembeda

Jan 1 jumlah peserta kelompok atas

Js :jumlah peserta kelompok bawah

Ba :jumlah peserta kelompok atas yang menjawab stengan
benar

Bs :jumlah peserta kelompok bawah yang menjawabdangan
benar
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Klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada tabekht:

Tabel 3.7. KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA

Rentang Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 -1,00 Baik sekali.

(Sumber: Arikunto, 2003)

Tabel 3.8. HASIL KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA

Rentang K eterangan Jumlah Soal Pesentase (%)
0,20 — 0,40 Cukup 22 52,38
0,40 - 0,70 Baik 18 42,46
0,70 — 1,00 Baik sekali. 2 4,76

Jumlah 42 100

Sumber : Lampiran 3
Kesimpulannya pada tabel 3.9. ini dapat dilihatvialklasifikasi daya
pembeda soal yang dapat digunakan untuk uji kaengepada guru adalah 2
(dua) soal memiliki daya pembeda baik sekali atdé 40, ada 18 (delapan
belas) soal memiliki daya pembeda baik atau 42,46% 22 (dua puluh dua)
soal memiliki daya pembeda cukup atau 52,38 %.riDisgi soal seperti ini

masih layak digunakan untuk uji kompetensi.
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d). Tingkat Kesukaran

Tujuan dari pengujian tingkat kesukaran adalah kunteengetahui
apakah soal tersebut termasuk kategori mudah d#ak tterlalu sukar
(Arikunto, 2003). Rumus yang digunakan untuk mentagkat kesukaran

soal adalah sebagai berikut:

JS
(' Arikunto, 2003)
Keterangan:

P :Indeks tingkat kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab soal itu denganrbena
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Indeks yang digunakan pada tingkat kesukaran ipadalilihat pada

tabel berikut:
Tabel 3.9. INDEKS TINGKAT KESUKARAN

Rentang Keterangan
0,00 <P <0,30 Sukar
0,31<P< 0,70 Sedang
0,71 <P <1,00 Mudah

(Sumber: Arikunto, 2003)

Tabel 3.10. HASIL INDEKS TINGKAT KESUKARAN

Rentang Keterangan Jumlah Soal Pre(i/(j)n tase
0,00<P<0,30 Sukar 6 14,29
0,31<P< 0,70 Sedang 25 59,52
0,71 <P< 1,00 Mudah 11 26,19

Jumlah 42 100

Sumber : Lampiran 4
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Kesimpulannya pada tabel 3.11. ini dapat dilihabhviza hasil indeks
tingkat kesukaran soal dapat digunakan untukampetensi pada guru adalah 11
(sebelas) soal memiliki tingkat kesukaran mudah 2819 %, ada 25 (dua pulh
lima) soal memiliki tingkat kesukaran sedang at&b® % dan 6 (enam) soal
memiliki tingkat kesukaran sukar. Distribusi soaperti ini masih layak

digunakan untuk uji kompetensi.

(2) Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk menjaring informasengenai
penelitian ini. Informasi yang dijaring adalah:

» Perencanaan Pembelajaran, dalam hal ini peneliigoteservasi bagaimana
guru menurunkan Silabus dan RPP serta menelaahpessiusunan tersebut
(dokumen Silabus dan RPP)

* Pelaksanaan Pembelajaran, dalam hal ini penelitigotgservasi bagaimana
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan didespdda RPP yang telah
dibuat. Pelaksanaan Pembelajaran yang diobseraasindkroteaching dan
pembelajaran di kelas.

» Evaluasi pembelajaran, dalam hal ini peneliti mé&sgovasi cara penyusunan

instrumen evaluasi pembelajaran dan menelaahamdokuwa.

(3) Angket
Angket digunakan untuk mengetahui profil dan dat#ividu guru yang

berkenaan dengan tugas mengajar sehari-hari, sartggapan guru terhadap
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konsep-konsep pada mata pelajaran biologi. Datg parhasil dikumpulkan dari
angket tersebut selanjutnya dianalisis dengan haratapat melengkapi dan

memperkuat analisis data yang berasal dari jawabalrsoal pemahaman konsep.

(4) Studi Dokumentasi

Informasi, data yang diperlukan dalam penelitianjuiga kami peroleh
dari studi dokumentasi. Sebelum penelitian lapangameliti telah melakukan
telaah terhadap buku /literatur, majalah, jurnalsihseminar, artikel baik yang

tersedia dalam medan-line (internet) maupun yang ada dalam perpustakaan.

D. Prosedur Pendlitian

a. FaseDesain Penelitian
Pada fase ini peneliti merancang dan menyusunumsin yang
diperlukan untuk menjaring data yang diperlukan.
b. FasePengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data menggunalkrbagai
bentuk intrumen yang telah disiapkan sebelumnyatrumen yang
digunakan disesuaikan dengan bentuk informasi ggrerlukan.

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalabgaglberikut:

Kompetensi yang Instrumen yang Pelaksanaan
diukur digunakan
Profil Guru Wawancara/Kuesioner Guru mengisi Kuesioner dan
Angket angket yang disediakan peneliti

Peneliti mewawancara langsung
untuk melengkapi data yang
diperoleh
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Kompetensi yang

Instrumen yang

Pelaksanaan

diukur digunakan
Kompetensi Test Tertulis tentang | Test tertulis pada 30 orang gur
Profesional konsep Ekosistem (soalSains yang dipilih di

test di uji validiras dan
reliabilitas- nya)

=

Kabupaten Kumgan

Angket

Tanggapan guru tentang
konsep-konsep pada mata
pelajaran Biologi

Soal untuk uji kompetensi profesional disusun beadean kisi-kisi.

Semula soal bejumlah 104 soal, setela uji validitalgabilitas, daya beda

dan tingkat kesukaran, maka diperoleh 97 soal ysiag untuk uji

kompetensi profesional guru pada konsep EkosistemKabupaten

Kuningan.

Kompetensi yang

Instrumen yang

Pelaksanaan

diukur digunakan
Kompetensi Penyusungan RPP oleh30 orang Guru menyusun RPP
Pedagogi guru yang dinilai dengan pembelajaran berbasis

dengan standar
penilaian yang
ditetapkan

Imtaq pada konsep Ekosistem
selanjutnya RPP dinilai.

Pengujian KBM pada
microteaching

Dari RPP yang disusun, guru
mengambil indikator yang
dapat dilaksananan pada
microteaching dengan waktu 3
menit. Penilaian pada
microteaching dilakukan oleh
peneliti, seorang pakar dan
peserta diklat guru sains
lainnya. Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara dan
memberikan angket yang haru
diisi Guru.

(@)

[2)

Observasi pada KBM
di kelas

Beberapa guru dipilih untuk
diobservasi dan diwawancara
dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis Imtaq
pada konsep Ekosistem
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C.

Fase Analisis Data

Data hasil penelitian yang berupa data penguasaasekp guru pada
konsep ekosistem, lembar observasi, dan hasil weawvankemudian
dianalisis dan diinterpretasikan.
Fase Perbandingan Literatur

Pada tahap ini peneliti melakukan kajian terhadeybdnyai literatur
yang terkait. Hasil pengkajian dari tiap literagtang terkait diharapkan
dapat memberikan penjelasan lebih mendalam terhaeimpahasan yang

sedang dikaji.
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E. Alur Penditian

Tahap Persiapan

Identifikasi jumlah populasi guru IPA di Propinsia

Barat Kabupaten Kuningan

|

Analisis Standar Isi Mata Pelajaran SMP/MTs yang
mengandung SK dan KD konsep ekosistem

v

Analisis Konsep Bahan Kaji

y

Penyusunan instrumen Penelitian : tes, angketatahdr

observas & lubrik penilaian RP

v

Uji coba instrumen

v

Analisis hasil Uji coba instrumen

v

Revisi Instrumen

Tahan Penaumpulan Data

A 4

Instrumen jadi

v

Pelaksanaan T

¢ A 4

Angket Lembar Observasi

Tahap Analisis Data

A 4
A

Analisis Dati

v

Temuan dan Pembahasan

!

[ KESIMPULAN }

82




F. Teknik Analisisdata
Teknik analisis data yang dilakukan dalam peneliiida adalah sebagai
berikut :
a) Data Test Penguasaan Konsep
Melalui soal tes objektif konsep ekosistem didapatkskor

penguasaan konsep guru. Dari skor yang diperolebeliat, dilakukan
pengelompokan guru dalam tiga kelompok yaitu keloknptas, tengah dan
bawah.  Pengelompokan dikemukakan oleh ArikuntoO20 penentuan
kelompok tersesbut:

Tabel 3.11. SKOR PENGUASAAN KONSEP

Kualifikasi Skor (y)
Kelompok Atas gX+S
Kelompok Tengah X-3y=X+S
Kelompok Bawah ¥X-S

(Arikunto, 2003)
Keterangan :

1. X - Rerata skor kelompok
2. S - Simpangan baku

b) Analisis Data Kompetensi Pedagogik
Penilaian penguasaan wawasan pada kompetensiqggdagang
meliputi penguasaan terhadap tugas perkembangabetsaran pada siswa

M.Ts serta wawasan Imtaq dalam pembelajaran ekasist
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Kriteria Penilaian Wawasan Kompetensi Pedagoggitadud

Tabel 3.12. Penilaian Wawasan Kompetensi Pedagogik

Skor yang didapat Penafsiran
81-100 Baik sekali
66-80 Baik
56-65 Cukup
41-55 Kurang
0-40 Gagal

(Daryanto, 2001 :211)

¢) Analisis Data Lembar Observas

Penilaian kemampuan guru dalam merencanakan pegaragla
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran @RP§emampuan guru
dalam melaksanakan pembelajaran melalui kinerjau gilir dalam kelas
diberikan berdasarkan indikator yang telah diteatukpada instrument
penilaian, setiap indikator yang terpenuhi memuikor dengan skala 1-4. Skor
yang terkumpul dari setiap responden diambil rata-mya dan ditentukan
persentasenya kemudian diinterpretasikan kedalabu ategori.

Acuan yang digunakan untuk menginterpretasikan gkiou tersebut
adalah untuk menilai kriteria Penilaian Silabus dBRP serta Kriteria
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran, dengan adasmniéaign ini dapat

melihat sejauh mana kemampuan guru tersebut datasep pembelajaran
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yang dari mulai merencanakan sampai pada pelaksgemabelajaran tersebut

maka skor tafsiran tersebut dapat kita lihat pabteltberikut ini :

Tabel 3.13. Tafsiran Jumlah Skor pada Kriteria Rem Silabus dan RPP

Skor yang didapat Penafsiran
81-100 Baik sekali
66-80 Baik
56-65 Cukup
41-55 Kurang
0-40 Gagal

(Daryanto, 2001 :211)
d) Analisis Data Angket dan Dokumentasi
Angket ini digunakan untuk mengetahui profil damadiadividu guru

yang berkenaan dengan tugas mengajar sehari-te@ata sanggapan guru
terhadap pembelajaran berbasis imtaq pada matesistém. Dokumentasi
untuk dapat memberikan gambaran yang nyata padziteem ini. Data yang
diperoleh dari angket dan dokumentasi dianaligimgai informasi pendukung
yang dapat menggambarkan kompetensi guru Sainsph&atalam penelitian
ini uji yang diteliti adalah uji profesional dan dagogi. Data tersebut
melengkapi dan memperkuat data-data yang diperdéeh instrument lain,

sehingga analisis lebih lengkap dan tajam.
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G. Definisi Operasional

1. Kompetensi profesional guru merupakan kemampuanu gdalam
menguasai konsep ekosistem (penguasaan konsep)dy@ergleh melalui
tes obyektif pilihan ganda.

2. Kompetensi pedagogik berdasarkan kemampuan guamdal
a) pengelolaan pembelajaran melalui penyusunan renpateksanaan

pembelajaran (RPP) dan,

b) melaksanakan pembelajaran berbasis Imtaq pada kdBkesistem
dengan cara pengamatan kinerja guru dalam KBM mielal
microteaching.

3. Pembelajaran  berbasis imtaq, merupakan pembelajargang

mengintegrasikan nilai-nilai di dalamnya.
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